ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh isu kesehatan mental berupa
kecemasan, keterpurukan dan keputus asaan yang disebabkan karena dampak dari
perkembangan teknologi dan gaya hidup lingkungan masyarakat. Sehingga di era
modernitas ini masyarakat diharapkan dapat tetap sadar dan perhatian terhadap apa
yang dilakukan sehingga dapat mengarahkannya pada proses penjernihan pikiran.
Hal tersebut dikenal sebagai istilah mindfulness. Melaksanakan sholat dapat
melatih mindfulness, sebab dalam sholat diperlukan kehadiran, terkait dengan
pikiran dan dorongan seseorang.

Dalam penelitian ini menggunakan metode tafsir tematik atau maudhu’i,
yaitu menentukan dan menghimpun ayat Al-qur’an yang memiliki tema yang sama.
Dalam hal ini penulis menggunakan kata sholat dalam menentukan hasil penelitian
yang ingin dicapai. Selanjutnya pada penelitian ini terdapat dua rumusan masalah
yaitu yang pertama, bagaimana penafsiran Al Maraghi terkait implementasi sholat
dalam melatih mindfulness dan yang kedua bagaaimana relevansi mindfulness
terhadap kesejahteraan masyarakat di era post truth. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan kitab tafsir Al-maraghi dan kitab Mu jam Mufahras sebagai Kkitab
pendukung

Dari hasil penelitian, menurut Tafsir Al-Maraghi dapat disimpulkan ada
empat ayat yang menjelaskan sholat sebagai sarana melatih mindfulness, yaitu: Q.S
Al-Bagarah: 110, Q.S Ar-Ra’d: 28, Q.S Al-Mu’minun: 1-2, Al-Ankabut: 45.
Adapun aktualisasi mindfulness terhadap kesejahteraan masyarakat di era post truth
diantaranya: Pemahaman yang mendalam tentang kebenaran, meningkatkan
ketrampilan berpikir kritis, mengolah stres dan kecemasan, membangun empati dan
keharmonisan sosial serta mendorong tindakan bertanggung jawab masyarakat.

Kata Kunci: Implementasi Sholat, Mindfulness, Tematik, Tafsir Al-Maraghi
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ABSTRACT

This research is motivated by mental health issues in the form of anxiety,
downturn and despair caused by the impact of technological developments and
people's environmental lifestyles. So that in this era of modernity, people are
expected to remain aware and attentive to what they are doing so that they can direct
it towards the process of clearing their minds. This is known as the term
mindfulness. Performing prayer can train mindfulness, because prayer requires
presence, related to one's thoughts and impulses.

Be aware of every gesture, what is said and focus on the action. Prayer
requires the presence of focus (attention), accompanied by certain attitudes or body
movements (attitude), the sentences spoken and also the direction (intention)
towards the awareness that must be presented at that moment. These three things
are elements of mindfulness. Therefore, the author is very interested in digging
deeper into how prayer is implemented in practicing mindfulness from the
perspective of Tafsir al-Maraghi. In this research, the thematic or maudo’i
interpretation method is used.

From the research results, according to Tafsir Al-Maraghi, it can be
concluded that there are four verses that explain prayer as a means of training
mindfulness, namely: Q.S Al-Bagarah: 110, Q.S Ar-Ra’d: 28, Q.S Al-Mu’minun,
Q.S Al-Ankabut: 45. The actualization of mindfulness towards the welfare of
society in the post truth era includes: deep understanding of the truth, improving
critical thinking skills, processing stress and anxiety, building empathy and social
harmony and encouraging responsible actions in society.

Keywords: Implementation of Prayer, Mindfulness, Thematic, Tafsir Al-
Maraghi
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